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Abstract. The implementation of sharia accounting in business practice has become increasingly significant
amidst the growing awareness of Islamic values in economic activities. Sharia accounting is not merely a financial
recording tool but also a system that upholds principles of justice, transparency, and accountability in accordance
with Islamic teachings. However, its application in the business world still faces several challenges, such as

limited understanding among business actors, a lack of qualified human resources, and the uneven adoption of
sharia accounting standards. This study aims to identify the main challenges in implementing sharia accounting
and propose practical solutions in terms of regulation, education, and system innovation. Using a qualitative
approach and literature review, the findings indicate that strong collaboration between regulators, academics,

and business practitioners is essential to build a sustainable sharia accounting ecosystem that aligns with modern

business needs.
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Abstrak. Penerapan akuntansi syariah dalam praktik bisnis menjadi perhatian penting di tengah meningkatnya
kesadaran masyarakat Muslim akan nilai-nilai Islam dalam aktivitas ekonomi. Akuntansi syariah tidak hanya
berfungsi sebagai alat pencatatan keuangan, tetapi juga sebagai sistem yang menjunjung tinggi prinsip keadilan,
transparansi, dan akuntabilitas sesuai dengan ajaran Islam. Namun, implementasinya di dunia bisnis masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya pemahaman pelaku usaha, keterbatasan sumber daya manusia
yang kompeten, serta belum meratanya standar akuntansi syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan utama dalam penerapan akuntansi syariah dan menawarkan solusi yang aplikatif, baik dari sisi regulasi,
edukasi, maupun inovasi sistem. Dengan pendekatan kualitatif dan studi pustaka, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kolaborasi antara regulator, akademisi, dan pelaku usaha sangat dibutuhkan untuk memperkuat ekosistem
akuntansi syariah yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan dunia bisnis modern.

Kata kunci: Akuntansi syariah, tantangan, solusi, praktik bisnis, keuangan Islam

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia dan dunia semakin pesat dalam
beberapa dekade terakhir. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi, kebutuhan akan sistem
akuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam pun semakin mendesak. Akuntansi syariah
hadir sebagai solusi untuk memastikan transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap
hukum Islam dalam pelaporan keuangan serta pengelolaan bisnis.

Akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi keuangan,
namun juga sebagai instrumen untuk menjaga integritas bisnis dan memastikan seluruh

aktivitas ekonomi berjalan sesuai dengan prinsipprinsip syariah, seperti larangan riba,
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gharar, dan maysir. Penerapan akuntansi syariah diharapkan mampu menciptakan sistem
keuangan yang lebih adil dan berkelanjutan, serta memberikan perlindungan bagi seluruh
pihak yang terlibat dalam transaksi bisnis.

Namun, implementasi akuntansi syariah dalam praktek bisnis tidaklah tanpa
tantangan. Berbagai kendala seperti perbedaan interpretasi standar akuntansi, keterbatasan
sumber daya manusia yang kompeten, hingga adaptasi teknologi menjadi hambatan utama
yang harus dihadapi oleh pelaku usaha. Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara teori
dan praktek di lapangan, serta perlunya harmonisasi antara standar akuntansi syariah
nasional dan internasional agar dapat diterima secara luas di pasar global.

Disisi lain, peluang untuk mengembangkan sistem akuntansi syariah yang lebih baik
dan relevan dengan kebutuhan zaman juga terbuka lebar. Inovasi teknologi digital,
peningkatan literasi keuangan syariah, serta dukungan regulasi yang semakin kuat menjadi
faktor pendorong untuk mempercepat adopsi akuntansi syariah dalam dunia bisnis modern.

Penelitian ini akan membahas secara mendalam tantangan-tantangan yang dihadapi
dalam implementasi akuntansi syariah di dunia bisnis, serta menawarkan solusi-solusi
strategis yang dapat diterapkan oleh para pelaku usaha dan pemangku kepentingan. Dengan
pemahaman yang komprehensif, diharapkan akuntansi syariah dapat semakin berkembang
dan memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi yang berlandaskan pada

prinsip keadilan dan keberlanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS

Pengertian dan prinsip akuntansi syariah

Akuntansi syariah merupakan sistem akuntansi yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip Islam, yang menekankan aspek transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap
hukum syariah dalam pelaporan keuangan. Sistem ini mengatur pelaporan posisi keuangan,
laba rugi, perubahan ekuitas, dan arus kas dengan menghindari unsur riba, gharar, dan
maisir. Prinsipprinsip ini tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban kepatuhan agama, tetapi
juga sebagai strategi untuk menciptakan bisnis yang etis dan berkelanjutan.
Standar dan regulasi akuntansi syariah di Indonesia

Di Indonesia, akuntansi syariah diatur oleh Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAK)
yang mengeluarkan berbagai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) khusus
syariah, seperti PSAK 59 untuk perbankan syariah dan PSAK 108 untuk asuransi syariah.
Standar ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi, relevansi, dan konsistensi laporan

keuangan entitas syariah, serta memudahkan perbandingan laporan antar lembaga syariah.
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Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) juga menjadi acuan penting
dalam pelaksanaan standar tersebut.
Tantangan dalam implementasi akuntansi syariah

Berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi akuntansi syariah menghadapi
sejumlah tantangan. seperti, Kurangnya standar internasional yang seragam sehingga terjadi
perbedaan interpretasi dan penerapan di berbagai negara dan lembaga. Keterbatasan sumber
daya manusia yang memahami prinsip-prinsip akuntansi syariah secara mendalam, sehingga
diperlukan peningkatan pendidikan dan pelatihan. Kompleksitas integrasi prinsip syariah ke
dalam sistem akuntansi konvensional dan adaptasi teknologi digital yang terus berkembang.
Hambatan dalam pemisahan dana operasional dan dana syariah seperti dana tabarru’ dalam
asuransi syariah yang harus dijaga agar tidak tercampur.
Solusi dan upaya pengembangan

Untuk mengatasi tantangan tersebut, literatur menyarankan beberapa solusi strategis.
di antaranya seperti, Pengembangan dan harmonisasi standar akuntansi syariah yang lebih
komprehensif dan diakui secara internasional untuk mengurangi perbedaan interpretasi.
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan formal, pelatihan, dan
sertifikasi khusus akuntansi syariah. Pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung
pencatatan, pelaporan, dan audit yang sesuai dengan prinsip syariah serta meningkatkan
efisiensi sistem akuntansi. Penerapan prinsip-prinsip syariah secara ketat dalam pengelolaan
dana, termasuk pemisahan dana operasional dan dana syariah, serta kepatuhan terhadap
fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Peran akuntansi syariah dalam meningkatkan kepercayaan dan keberlanjutan bisnis

Akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan keuangan, tetapi juga
sebagai instrumen untuk membangun kepercayaan pemangku kepentingan melalui
transparansi dan akuntabilitas. Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah, perusahaan
dapat meningkatkan reputasi dan keberlanjutan bisnisnya, sekaligus memenuhi tuntutan

etika dan sosial dalam konteks globalisasi ekonomi saat ini.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami tantangan
dan solusi dalam implementasi akuntansi syariah. Jenis penelitian ini adalah studi kasus yang
melibatkan analisis dari berbagai perusahaan dan lembaga keuangan syariah. Data

dikumpulkan melalui:
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Wawancara: Dilakukan dengan profesional akuntansi syariah, ulama syariah, dan
pejabat lembaga keuangan syariah untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang
tantangan dan solusi yang diterapkan.

Survei: Mengumpulkan data kuantitatif dari perusahaan yang menerapkan akuntansi
syariah untuk mengidentifikasi tantangan umum dan praktik terbaik.

Dokumentasi: Menganalisis dokumen terkait, seperti laporan tahunan, standar
akuntansi syariah, dan panduan regulasi untuk memahami dasar teori dan praktik.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik dan analisis konten untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan isu utama. Triangulasi digunakan untuk memastikan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dan pemeriksaan anggota dilakukan untuk akurasi

interpretasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui analisis literatur dan wawancara
mendalam dengan beberapa pelaku bisnis syariah serta akademisi, ditemukan bahwa
implementasi akuntansi syariah dalam praktik bisnis di Indonesia masih mengalami
sejumlah hambatan yang cukup kompleks. Hambatan utama berasal dari minimnya
pemahaman yang memadai mengenai prinsip-prinsip akuntansi syariah, baik dari sisi
manajemen perusahaan maupun tenaga akuntan yang terlibat langsung dalam pengelolaan
keuangan.

Temuan ini menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha yang masih menganggap
akuntansi syariah hanya sebagai bentuk pencatatan keuangan biasa yang diberi label
“syariah”, tanpa memahami bahwa sistem ini memiliki landasan etika dan prinsip keadilan
dalam Islam. Akibatnya, penerapan hanya bersifat formalitas tanpa substansi. Selain itu,
masih rendahnya ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang akuntansi
syariah juga menjadi penghambat utama dalam pelaksanaan yang konsisten dan benar.

Dari sisi regulasi, meskipun telah ada standar seperti PSAK Syariah dari IAI
pelaksanaannya belum seragam, terutama di sektor usaha kecil dan menengah. Banyak
pelaku usaha UMKM yang belum mengetahui adanya pedoman tersebut, atau bahkan tidak
memiliki kapasitas untuk menerapkannya karena keterbatasan pelatihan dan pendampingan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat kesenjangan antara teori dan praktik di
lapangan. Sering kali, prinsip-prinsip syariah yang diajarkan secara ideal di akademik tidak

sepenuhnya diterapkan dalam dunia bisnis karena adanya tekanan efisiensi dan orientasi laba
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semata. Akibatnya, beberapa prinsip seperti kejujuran, keterbukaan informasi, dan pelaporan
yang adil diabaikan.

Namun demikian, ada sejumlah solusi yang berhasil diidentifikasi. Pertama, perlunya
penguatan literasi dan pelatihan akuntansi syariah secara terstruktur dan berkelanjutan bagi
pelaku usaha, khususnya di sektor UMKM. Kedua, dibutuhkan sinergi antara regulator dan
lembaga pendidikan untuk menghadirkan tenaga profesional yang tidak hanya memahami
akuntansi secara teknis, tetapi juga memiliki nilai dan etika Islam yang kuat.

Ketiga, adaptasi teknologi juga menjadi solusi potensial. Dengan pengembangan
sistem digital berbasis syariah yang terstandar, proses pencatatan dan pelaporan dapat
dilakukan dengan lebih mudah, cepat, dan sesuai prinsip syariah. Beberapa platform berbasis
fintech syariah bahkan telah mulai mengintegrasikan sistem pelaporan otomatis yang sesuai
dengan prinsip keuangan Islam.

Keempat, insentif dari pemerintah dan lembaga keuangan syariah kepada pelaku usaha
yang secara aktif menerapkan akuntansi syariah juga dapat mendorong peningkatan adopsi.
Insentif ini dapat berupa akses pembiayaan syariah yang lebih luas, pelatihan gratis, atau
kemudahan administrasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun implementasi
akuntansi syariah masih menghadapi banyak tantangan, terdapat potensi besar untuk
dikembangkan melalui pendekatan kolaboratif dan inovatif. Keberhasilan implementasi
sangat bergantung pada komitmen semua pihak, mulai dari pelaku usaha, akademisi,
regulator, hingga masyarakat luas sebagai pengguna produk dan jasa bisnis berbasis syariah.

Implementasi akuntansi syariah merupakan proses penerapan prinsip-prinsip dan nilai-
nilai Islam dalam sistem pencatatan, pengukuran, pengakuan, dan pelaporan transaksi
keuangan. Akuntansi syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga
memperhatikan aspek moral dan spiritual dalam setiap aktivitas ekonomi. Hal ini berarti
bahwa setiap transaksi harus sesuai dengan ketentuan syariah, seperti larangan terhadap riba
(bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maysir (judi), serta tidak melibatkan aktivitas yang
bertentangan dengan ajaran Islam seperti perdagangan minuman keras, produk haram, atau
praktik bisnis yang merugikan pihak lain. Dalam pelaksanaannya, akuntansi syariah
menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu,
laporan keuangan yang dihasilkan bukan hanya digunakan untuk mengevaluasi kinerja
ekonomi, tetapi juga untuk menilai sejauh mana suatu entitas telah mematuhi nilai-nilai

syariah.
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Peran penting akuntansi syariah juga terlihat dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi Islam, seperti dalam lembaga keuangan syariah, perusahaan berbasis syariah, dan
kegiatan bisnis yang menggunakan akad-akad Islam seperti mudharabah, musyarakah,
jjarah, dan murabahah. Setiap akad memiliki karakteristik tertentu yang memerlukan
perlakuan akuntansi yang berbeda dari sistem konvensional, sehingga standar akuntansi
syariah dikembangkan secara khusus oleh badan-badan seperti AAOIFI (Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) dan DSAS (Dewan Standar
Akuntansi Syariah) di bawah IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). Implementasi ini
membutuhkan pemahaman mendalam dari para akuntan dan manajer keuangan terhadap
prinsip- prinsip syariah serta keterampilan teknis dalam mencatat dan melaporkan transaksi
secara tepat. Dengan demikian, akuntansi syariah tidak hanya menjadi alat teknis dalam
pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun sistem ekonomi yang
lebih adil, berkelanjutan, dan berlandaskan pada nilai-nilai ilahiah.

Implementasi akuntansi syariah dalam praktik bisnis tidak dapat dipisahkan dari
konteks sosio-kultural dan kesiapan sistem ekonomi syariah secara menyeluruh.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kendala utama terletak pada rendahnya
pemahaman substansial terhadap prinsip-prinsip akuntansi syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan belum menyentuh aspek ideologis dan filosofis dari akuntansi syariah itu
sendiri, yang sejatinya tidak hanya berbicara tentang pencatatan keuangan, tetapi juga
bertujuan menegakkan nilai keadilan, kejujuran, dan keberkahan dalam muamalah.

Kurangnya tenaga profesional yang kompeten juga memperkuat tantangan
implementasi. Banyak pelaku bisnis, terutama di sektor UMKM, belum memiliki akses
terhadap akuntan atau konsultan syariah yang dapat membimbing dalam penyusunan laporan
keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam. Ini memperlihatkan bahwa pengembangan
SDM berbasis syariah masih menjadi PR besar bagi dunia pendidikan dan lembaga pelatihan
keuangan Islam.

Dari sisi regulasi, meskipun Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) telah
menetapkan beberapa PSAK Syariah, namun implementasinya di lapangan belum seragam.
Tidak adanya kewajiban hukum yang kuat serta pengawasan yang kurang ketat membuat
banyak pelaku usaha tidak merasa perlu untuk mengikuti standar tersebut. Ini mencerminkan
pentingnya peran regulator dalam memperkuat penerapan prinsip syariah melalui kebijakan
dan insentif yang mendukung.

Ketidaksesuaian antara teori dan praktik yang ditemukan di lapangan menegaskan

adanya jarak antara norma ideal dan realitas bisnis. Prinsip-prinsip seperti amanah,
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transparansi, dan keadilan sering kali dikompromikan demi efisiensi atau kepentingan laba
jangka pendek. Kondisi ini menimbulkan dilema etika bagi pelaku usaha syariah yang ingin
tetap kompetitif, namun harus tetap berpegang pada prinsip Islam.

Namun demikian, solusi yang ditawarkan dalam hasil penelitian cukup menjanjikan.
Salah satunya adalah peningkatan literasi keuangan syariah melalui pelatihan dan workshop
secara rutin, yang tidak hanya ditujukan kepada manajemen tetapi juga kepada seluruh staf
yang terlibat dalam proses pelaporan keuangan. Dengan pemahaman yang merata,
penerapan prinsip syariah dapat dilakukan secara menyeluruh dan konsisten.

Selain itu, inovasi teknologi informasi menjadi faktor penting dalam menjembatani
keterbatasan teknis dan SDM. Pengembangan aplikasi akuntansi digital berbasis syariah,
baik untuk keperluan pencatatan, audit, maupun pelaporan, dapat mempercepat proses
integrasi sistem syariah dalam bisnis sehari- hari. Teknologi dapat menjadi alat bantu utama
dalam memastikan bahwa setiap transaksi sesuai dengan prinsip syariah secara real-time.

Pemerintah dan lembaga keuangan syariah juga memiliki peran strategis dalam
mendorong implementasi. Dengan memberikan insentif atau keistimewaan kepada
perusahaan yang menerapkan prinsip akuntansi syariah, akan tercipta ekosistem yang saling
mendukung antara kebijakan publik dan kesadaran pelaku usaha. Kepercayaan masyarakat
terhadap sektor bisnis syariah pun akan meningkat seiring dengan konsistensi dalam
pelaksanaan prinsip-prinsip yang mereka yakini.

Selain faktor eksternal, perubahan pola pikir internal pelaku usaha juga sangat penting.
Akuntansi syariah bukan semata-mata pilihan sistem, tetapi merupakan wujud dari nilai-nilai
Islam yang diterapkan dalam aktivitas ekonomi. Kesadaran ini harus tumbuh dari dalam,
tidak bisa dipaksakan hanya melalui regulasi, melainkan perlu dibangun melalui pembinaan
moral dan edukasi spiritual.

Dengan demikian, pembahasan ini menekankan bahwa keberhasilan implementasi
akuntansi syariah bukan hanya bergantung pada satu pihak, tetapi membutuhkan kerja sama
antara akademisi, praktisi, regulator, dan masyarakat. Kolaborasi yang solid akan
memperkuat sistem keuangan syariah yang berdaya tahan, adil, dan relevan dengan
tantangan bisnis masa kini.

Implementasi akuntansi syariah merupakan penerapan prinsip-prinsip Islam dalam
sistem pencatatan dan pelaporan keuangan. Sistem ini tidak hanya menekankan aspek
transparansi dan keadilan, tetapi juga memastikan bahwa semua transaksi keuangan sesuai
dengan hukum syariah, seperti larangan riba, gharar, dan aktivitas bisnis yang haram. Dalam

praktiknya, akuntansi syariah mengharuskan entitas bisnis untuk tidak hanya mengejar
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keuntungan, tetapi juga memperhatikan nilai- nilai etika dan tanggung jawab sosial. Oleh
karena itu, laporan keuangan dalam kerangka ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
informasi ekonomi, tetapi juga sebagai cerminan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam yang

mengutamakan keadilan dan keseimbangan dalam bermuamalah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan
akuntansi syariah dalam praktik bisnis masih menghadapi berbagai rintangan, terutama
dalam hal pemahaman yang terbatas, kurangnya tenaga ahli, serta belum optimalnya regulasi
yang ada. Banyak pelaku usaha yang belum benar-benar memahami bahwa akuntansi
syariah tidak hanya berkaitan dengan pencatatan keuangan, tetapi juga membawa misi moral
dan prinsip keadilan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Kendala-kendala tersebut mengindikasikan perlunya upaya bersama dari berbagai
pihak untuk membenahi sistem yang ada. Kolaborasi antara regulator, akademisi, dan pelaku
usaha menjadi kunci agar akuntansi syariah dapat diterapkan secara nyata dan menyeluruh.
Pendekatan yang dilakukan tidak cukup hanya melalui peraturan formal, tetapi juga perlu
ditopang oleh peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi yang
mendukung prinsip syariah.

Dengan sinergi dan komitmen bersama, implementasi akuntansi syariah di dunia
bisnis bukan hanya menjadi idealisme semata, melainkan dapat menjadi sistem yang relevan,
berdaya saing, dan mampu menjawab kebutuhan ekonomi modern yang lebih etis dan
berkelanjutan.

Akuntansi syariah merupakan cabang dari ilmu akuntansi yang secara khusus
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Berbeda dari sistem konvensional yang berorientasi pada keuntungan semata,
akuntansi syariah membawa dimensi moral dan spiritual dalam setiap proses pencatatan dan
pelaporan. Prinsip dasar dari sistem ini adalah kejujuran, keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab sosial. Semua aktivitas ekonomi harus menghindari unsur yang dilarang
dalam Islam seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi). Dengan
landasan ini, akuntansi syariah bukan hanya menjadi instrumen keuangan, tetapi juga
menjadi media untuk menjaga integritas dalam dunia usaha dan membentuk sistem ekonomi
yang lebih manusiawi dan bermartabat.

Dalam implementasinya, akuntansi syariah harus menyesuaikan dengan berbagai akad

syariah yang digunakan dalam kegiatan ekonomi, seperti mudharabah, musyarakah,
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murabahah, ijarah, dan salam. Setiap akad memiliki karakteristik dan konsekuensi hukum
yang berbeda, sehingga pencatatan transaksi tidak bisa disamakan dengan metode akuntansi
konvensional. Misalnya, dalam akad mudharabah, keuntungan dibagi berdasarkan nisbah
yang disepakati, dan kerugian ditanggung pemilik modal, kecuali akibat kelalaian pengelola.
Perlakuan ini berbeda dengan sistem bagi hasil dalam investasi konvensional. Maka dari itu,
akuntansi syariah membutuhkan standar khusus dan pemahaman mendalam agar
pelaporannya akurat, adil, dan tidak menimbulkan kesalahpahaman di antara pihak-pihak
yang terlibat.

Standarisasi dalam akuntansi syariah menjadi sangat penting agar tercipta
keseragaman dalam praktik pelaporan. Organisasi seperti Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) dan Dewan Standar Akuntansi
Syariah (DSAS) di Indonesia telah merumuskan berbagai standar yang digunakan oleh
lembaga-lembaga keuangan syariah. Standar ini menjadi pedoman dalam menyusun laporan
keuangan yang tidak hanya relevan secara ekonomi, tetapi juga sah secara syar’i. Dengan
adanya standar tersebut, informasi keuangan menjadi lebih dapat dipercaya, mudah
dibandingkan, dan memenuhi kebutuhan pengguna laporan, baik dari kalangan investor,
regulator, maupun masyarakat umum yang peduli pada kesesuaian syariah dalam aktivitas
keuangan.

Namun demikian, penerapan akuntansi syariah tidak lepas dari tantangan. Salah satu
hambatan utama adalah kurangnya tenaga profesional yang memiliki pemahaman ganda,
yaitu akuntansi dan ilmu fiqih muamalah. Banyak praktisi akuntansi yang masih belum
memahami prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam, sementara di sisi lain, para ahli fikih belum
tentu memiliki pengetahuan teknis yang cukup tentang akuntansi modern. Kesenjangan ini
menciptakan potensi kesalahan dalam penerapan atau pelaporan. Maka dari itu, perlu adanya
upaya serius dalam pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan
integrasi kurikulum antara studi akuntansi dan syariah.

Dari sisi kelembagaan, masih banyak entitas bisnis yang belum menerapkan akuntansi
syariah secara utuh. Beberapa hanya menggunakan label “syariah™ sebagai bagian dari
strategi pemasaran, tanpa benar-benar memahami dan menerapkan prinsip-prinsip yang
mendasari sistem tersebut. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi regulator dan pengawas
industri keuangan Islam. Untuk itu, penguatan regulasi, sistem audit berbasis syariah, dan
peningkatan literasi kepada pelaku usaha menjadi sangat penting agar akuntansi syariah
tidak hanya berhenti sebagai konsep normatif, melainkan benar-benar dijalankan secara

menyeluruh dan konsisten.
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Implementasi akuntansi syariah juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Dalam sistem
ini, pelaporan keuangan bukan hanya alat komunikasi antara manajemen dan pemilik modal,
tetapi juga bentuk pertanggungjawaban sosial kepada masyarakat dan pertanggungjawaban
spiritual kepada Allah. Konsep ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya mengejar
efisiensi dan keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek keberkahan, kejujuran dalam
bertransaksi, dan keseimbangan antara hak dan kewajiban. Dengan begitu, perusahaan yang
menerapkan akuntansi syariah diharapkan bisa menjadi model bisnis yang tidak eksploitatif,
tetapi memberdayakan dan memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada umat.

Di tengah perkembangan ekonomi global yang cenderung kapitalistik, akuntansi
syariah memberikan alternatif sistem pelaporan yang lebih beretika dan berkelanjutan.
Sistem ini tidak hanya menilai keberhasilan dari sisi finansial, tetapi juga dari sejauh mana
suatu entitas menjalankan usahanya secara halal dan tidak merugikan pihak manapun. Dalam
jangka panjang, pendekatan seperti ini berpotensi menciptakan stabilitas ekonomi karena
tidak mendorong spekulasi berlebihan atau eksploitasi sumber daya. Model ekonomi syariah
yang berbasis keadilan dan keseimbangan ini justru dapat menarik minat investor yang
mencari instrumen yang lebih stabil dan bermoral.

Meskipun demikian, integrasi akuntansi syariah dalam sistem keuangan nasional
maupun global masih memerlukan dukungan besar dari berbagai pihak. Pemerintah sebagai
regulator memiliki peran strategis dalam menyediakan infrastruktur hukum dan kebijakan
yang mendorong pertumbuhan akuntansi syariah. Lembaga pendidikan harus aktif dalam
menghasilkan lulusan yang siap terjun di dunia profesional dengan pemahaman syariah yang
kuat. Selain itu, masyarakat juga perlu diberikan edukasi mengenai pentingnya mendukung
produk dan layanan yang sesuai syariah agar permintaan terhadap sistem ini semakin
meningkat.

Penerapan teknologi informasi juga dapat menjadi katalis dalam mempercepat
implementasi akuntansi syariah. Sistem informasi akuntansi berbasis syariah dapat
membantu mempermudah pencatatan dan pelaporan transaksi sesuai dengan akad- akad
syariah yang digunakan. Dengan sistem digital yang terintegrasi, proses audit dan verifikasi
juga bisa dilakukan lebih efisien dan transparan. Teknologi juga bisa mendukung pelacakan
dana zakat, infaq, wakaf, dan CSR agar penggunaannya tepat sasaran dan sesuai dengan
tujuan syariah.

Secara keseluruhan, implementasi akuntansi syariah bukan sekadar mengganti istilah
atau menambahkan label halal pada laporan keuangan, melainkan perubahan paradigma

dalam melihat dan mengelola aktivitas ekonomi. Sistem ini menuntut kejujuran, integritas,
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dan tanggung jawab sosial yang tinggi dari seluruh pelaku usaha. Dengan semakin
banyaknya entitas yang menerapkan akuntansi syariah secara benar, diharapkan sistem
ekonomi Islam dapat tumbuh sebagai alternatif nyata bagi masyarakat yang menginginkan
sistem keuangan yang adil, transparan, dan membawa keberkahan, baik di dunia maupun di

akhirat.

DAFTAR REFERENSI

AAOIFL. (2021). Accounting, auditing and governance standards for Islamic financial
institutions. Bahrain: AAOIFL

Akademia. (2020). Referensi judul skripsi akuntansi syariah kuantitatif. Akademia.edu.
Antonio, M. S. (2001). Bank syariah: Dari teori ke praktik. Jakarta: Gema Insani Press.
Arifin, Z. (2009). Dasar-dasar manajemen bank syariah. Jakarta: Alvabet.

Ascarya. (2011). Akuntansi syariah dalam lembaga keuangan Islam. Jurnal Ekonomi Islam,
5(1), 45-62.

Azramedia Indonesia. (2020). Perspektif akuntansi syariah: Teori dan penerapannya.
Azramedia.

Chapra, M. U. (2000). The future of economics: An Islamic perspective. Leicester: The Islamic
Foundation.

Haniffa, R., & Hudaib, M. (2007). Exploring the ethical identity of Islamic banks via
communication in annual reports. Journal of Business Ethics, 76(1), 97-116.

Harahap, S. S. (2003). Akuntansi Islam. Jakarta: Bumi Aksara.

IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). (2023). Pernyataan standar akuntansi keuangan syariah
(PSAK Syariah). Jakarta: TAI

Ismail, A. G. (2010). Money, Islamic banks and the real economy. Singapore: Cengage
Learning.

Karim, A. A. (2004). Ekonomi Islam: Suatu kajian kontemporer. Jakarta: Gema Insani.
Lewis, M. K. (2001). Islam and accounting. Accounting Forum, 25(2), 103—127.
Mardani, A. (2020). Metodologi penelitian keuangan syariah. Jakarta: Pustaka IImiah.

Miradji, M. A., & Fariana, R. (2024). Implementation of green economy in increasing
economic growth and environmental conservation. Jurnal Ekonomi, 13(4), 1070—
1073. https://doi.org/10.54209/ekonomi.v13i04

Muhammad. (2002). Manajemen keuangan syariah. Y ogyakarta: UPP AMP YKPN.

Nurhayati, T., & Wasilah. (2014). Akuntansi syariah di Indonesia. Jakarta: Salemba Empat.


https://doi.org/10.54209/ekonomi.v13i04

Implementasi Akuntansi Syariah : Tantangan dan Solusi dalam Praktek Bisnis
Pramuka, B. A. (2011). Pengaruh standar akuntansi keuangan syariah terhadap kinerja
keuangan. Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 2(3), 412—423.

Proboguritno, L. A. (2021). Metodologi penelitian akuntansi syariah berbasis Magqgasid Al-
Shariah. Kompasiana.

Ridwan, M., Hatta, M., & Nur, M. (2022). The role of budget planning in enhancing
development in Pinrang Regency. Jurnal Pembangunan Daerah, 2(September), 64—
68.

Scribd. (2019). Metodologi akuntansi syariah. Scribd.com.

SEBI Journal. (2022). Tren dan dinamika penelitian akuntansi syariah di Indonesia: Analisis
bibliometrik. SEBI.

Susanto, A. (2013). Sistem informasi akuntansi syariah. Y ogyakarta: Graha Ilmu.

Tribunnews. (2021). Contoh judul skripsi akuntansi syariah lengkap dengan metode
penelitian. Tribunnews.com.

Triyuwono, 1. (2007). Akuntansi syariah: Perspektif, teori dan praktik. Jakarta: RajaGrafindo
Persada.

Usman, M., & Widodo, A. (2017). Perbandingan akuntansi syariah dan konvensional. Jurnal
Akuntansi dan Keuangan Islam, 5(1), 1-10.

Zainul, A., & Kassim, S. (2012). Accounting treatment for Islamic financial instruments.

International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management, 5(2),
104-117.

239 Jurnal Ilmiah Ekonomi, Akuntansi, dan Pajak - Volume 2, Nomor 2, Juni 2025



